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Abstract: This stunting problem is closely related to the condition of mothers who are 

malnourished during their teenage years, pregnancy, and breastfeeding, as well as infections 

in mothers. Therefore, it is necessary to provide education related to efforts to prevent 

stunting in children, using Health Education media in the form of booklets and videos. The 

purpose of this service is to determine the effect of providing nutrition education for pregnant 

women with booklet and video media as an effort to prevent stunting in the Limboto Health 

Center Work Area. The method used is socialization and education using booklet and video 

media. The results of this service obtained a p.value value obtained, namely <α 0.05, which 

means that there is a significant difference between the average knowledge before and after 

providing nutrition education for pregnant women using booklets and videos so that it is 

obtained that there is an effect of providing nutrition education for pregnant women using 

booklets and videos as an effort to prevent stunting in the Limboto Health Center Work Area. 

The provision of this education is expected to be a source of information and input for 

pregnant women to implement good nutrition for pregnant women themselves and their 

children during pregnancy by consuming nutritious foods in order to prevent stunting in 

children. 
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Abstrak: Masalah stunting ini, berkaitan erat dengan kondisi ibu yang kurang nutrisi di masa 

remajanya, masa kehamilan, dan masa menyusui, serta infeksi pada ibu. Untuk itu, perlu 

adanya edukasi terkait bagaimana upaya dalam pencegahan stunting pada anak, dengan 

menggunakan media Pendidikan Kesehatan berupa booklet dan video. Tujuan dari dari 

pengabdian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi gizi ibu hamil dengan media 

booklet dan video sebagai upaya pencegahan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto. 

Metode yang digunakan yaitu sosialisasi dan edukasi menggunakan media booklet dan video. 

Hasil dari pengabdian ini didapatkan nila p.value diperoleh yaitu < α 0,05, yang artinya ada 

perbedaan yang signfikan antara rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian 

edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video sehingga didapatkan ada pengaruh 

pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video sebagai upaya pencegahan 

stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto. Pemberian edukasi ini diharapkan menjadi 
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sumber informasi dan masukan bagi ibu hamil untuk menerapkan gizi ibu hamil yang baik 

untuk ibu hamil sendiri dan anak selama kehamilan dengan mengonsumsi makanan yang 

bergizi agar dapat mencegah terjadinya stunting pada anak.  

 

Kata Kunci: Booklet, Edukasi, Ibu Hamil, Stunting, Video 

 

 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah kondisi dimana tinggi badan seseorang lebih pendek dibanding tinggi 

badan orang lain pada umumnya atau yang seusianya (Saadah, 2020). Kondisi ini terjadi 

sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal bayi setelah dilahirkan, namun baru terlihat 

setelah bayi berusia 2 tahun (Simanjuntak et al, 2023). Stunting merupakan masalah kurang 

gizi yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama akibat 

pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi sejak dalam masa kandungan 

dan masa awal anak lahir yang dapat meningkatkan angka kematian pada bayi dan anak, 

mudah sakit, dan menghambatan pertumbuhan baik motorik maupun mental (Siswati, 2018). 

Menurut data World Health Organization (WHO) ada sekitar 149 juta anak di dunia 

yang mengalami stunting (WHO, 2021). Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 

2022 menunjukan penurunan sebesar 21,6% dari tahun 2021 sebesar 24,4%, mencapai target 

yang ditetapkan  oleh Kementerian Kesehatan yaitu sekitar 2,7% setiap tahunnya (Kemenkes 

RI, 2022). 

Berdasarkan Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, angka stunting di 

Provinsi Gorontalo menurun dari 29% tahun 2021 menjadi 23,8% pada tahun 2022. 

Prevalensi stunting berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo tahun 2022 yang 

tertinggi di Kabupaten Gorontalo sebesar 30,8%, Kabupaten Boalemo sebesar 29,9%, 

Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 29,3%, Kabupaten Bone Bolango sebesar 22,3%, Kota 

Gorontalo sebesar 19,1% dan Kabupaten Pohuwato sebesar 6,4% (Kemenkes RI, 2022).  

Di Kabupaten Gorontalo berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 

didapatkan dari 21 Puskesmas di Kabupaten Gorontalo, dimana data menunjukkan bahwa 

jumlah balita tertinggi pertama ada di Puskesmas Limboto sebanyak 3.553 balita dengan 

persentase balita stunting sebesar 2,4% (84 balita) dan jumlah balita terendah ada di 

Puskesmas Biluhu sebanyak 534 balita dengan persentase balita stunting 4,1% (22 balita) 

sehingga dari data ini dapat dilihat jumlah balita terbanyak berada di Puskesmas Limboto 

dengan jumlah balita stunting tertinggi. 

Masalah stunting ini, berkaitan erat dengan kondisi ibu yang kurang nutrisi di masa 

remajanya, masa kehamilan, dan masa menyusui, serta infeksi pada ibu. Faktor lainnya 

berupa kualitas pangan dan rendahnya asupan vitamin dan mineral, kurangnya makanan 

sumber protein tinggi yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Namun, masa kehamilan ibu 

merupakan faktor yang terpenting karena termasuk dalam periode emas yaitu 1000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK) yang dapat mendukung seluruh proses pertumbuhan anak dengan 

sempurna sehingga apabila terjadi kekuranganya pada perioder 1000 HPK sejak kehamilan 

ini, maka tidak dapat diperbaiki pada masa kehidupan berikutnya yang dapat meningkatkan 

resiko stunting (Yosephin, 2019). 

Maka dari itu, ibu hamil selama kehamilan perlu mengonsumsi makanan yang bergizi 

untuk ibu hamil. Tetapi, didapatkan data ibu hamil dalam 3 bulan terakhir di Wilayah Kerja 

Puskesmas Limboto sebanyak 329 ibu, ada 37 ibu hamil yang mengalami masalah gizi atau 

yang disebut KEK. Kekurangan energi kronik merupakan salah satu masalah kekurangan gizi 

pada ibu hamil yang diakibatkan karena tubuh mengalami kekurangan energi dan lemak 

dalam jangka waktu yang lama dan terus menerus yang ditandai dengan hasil pengukuran 

lingkar lengan atas atau LILA  kurang dari 23,5 cm dan sampai saat ini KEK masih menjadi 

permasalahan kekurangan gizi pada ibu hamil (Afriyanti et al., 2023). 
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Kondisi ibu hamil yang kekurangan gizi tidak hanya meningkakan resiko terjadinya 

stunting, namun juga berisiko dapat menurunkan kekuatan otot yang membantu proses 

persalinan sehingga dapat mengakibatkan terjadinya partus lama dan perdarahan pasca salin, 

bahkan kematian ibu. Sementara, risiko pada bayi dapat mengakibatkan terjadinya kematian 

janin atau keguguran, premature, lahir cacat, Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) hingga 

kematian bayi (Kemenkes RI, 2020). Hal ini dapat disebabkan karena tidak terpenuhinya gizi 

pada ibu hamil, padahal gizi ibu hamil salah satu faktor penting dalam pembentukan janin di 

masa mendantang. 

Gizi ibu hamil yang terpenuhi maupun yang tidak terpenuhi dengan baik saat hamil 

dapat disebabkan salah satunya faktor kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang gizi 

seimbang. Untuk itu, perlu adanya edukasi terkait dengan penyediaan pemilihan menu yang 

seimbang. Edukasi merupakan bagian kegiatan pendidikan kesehatan yang bertujuan untuk 

merubah perilaku yang tidak sehat ke pola yang lebih sehat. Media pendidikan kesehatan 

yang banyak digunakan saat ini masih bersifat konvensional seperti dengan menggunakan 

leaflet, booklet, lembar balik atau power point dan video (Aji, Nugroho, & Rahardjo, 2022). 

Keuntungan menggunakan booklet dalam memberikan pendidikan kesehatan yang 

efektif meningkatkan pengetahuan, dibandingkan media pendidikan kesehatan lainnya 

dikarenakan booklet dapat diberikan pada ibu hamil setelah pendidikan kesehatan 

menggunakan video dilakukan, dapat disimpan lama, ibu hamil dapat membaca dan 

memahami kembali isi dari pendidikan kesehatan yang terdapat dalam booklet apabila lupa, 

serta jika perlu booklet ini dapat dicetak ulang dengan biaya yang lebih ekonomis.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kusuma, Aryawangsa, & Satyarasa (2020), 

diperoleh hasil pengetahuan setelah intervensi dengan kategori baik 70,4%, sikap dengan 

kriteria baik 80,3%, dan perilaku terhadap nutrisi selama kehamilan dengan kriteria baik 

80,3%. Disarankan untuk tetap memberikan edukasi dan pengamatan terkait pentingnya 

nutrisi sejak hamil khususnya kepada ibu hamil dengan sosiodemografi dan sosioekonomi 

yang rendah. Penelitian lainnya oleh Ayu (2023), hasil evaluasi pengetahuan ibu hamil 

sesudah diberikan edukasi mengalami peningkatan pengetahuan yaitu dari 30 ibu yang 

diberikan edukasi mayoritas 93,3% memiliki pengetahuan baik dengan rata-rata skor 

pengetahuan 93,07. Dengan metode diskusi serta menggunakan media leaflet dan video 

informasi yang disampaikan menjadi efektif. 

Studi pendahuluan awal yang didapatkan peneliti didapatkan yaitu stunting 3 bulan 

terakhir dari bulan Januari-Maret 2024 sebanyak 490 anak yang mengalami stunting di 

Wilayah Kerja Puskesmas Limboto. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap 5 ibu hamil 

di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto menyebutkan bahwa ibu hamil tidak memperhatikan 

gizi yang sesuai untuk ibu hamil dikarenakan mengonsumsi makanan yang biasanya 

dikonsumsi sebelum hamil dan tidak memperhatikan jumlah makanan yang dikonsumsi. 

Berdasarkan uraian latar belakang inilah peneliti ingin memberikan edukasi tentang 

pentingnya gizi ibu hamil dalam pencegahan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 

karena didapatkan adanya ibu hamil dengan masalah kekurangan gizi dan juga terdapat 

banyak balita stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat quasi eksperimen dengan 

menggunakan metode one group prestest-postest design. Desain penelitian yang terdapat 

pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Objek Peneitian  

Adalah variabel  yang akan diteliti oleh peneliti di tempat penelitian. Objek dalam penelitian 

ini ialah ibu hamil yang berada di wilayah kerja puskesmas limboto, sebanyak 15 sampel ibu 

hamil. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan 

yang diberikan kepada responden sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan media booklet dan video. Setelah responden yang memenuhi kriteria dan bersedia 
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untuk menjadi responden dilakukan mengisi informed consent untuk kesedian menjadi 

responden dalam penelitian. Kuesioner terdiri atas karakteristik responden atau identitas ibu 

hamil dan pengetahuan ibu terkait gizi ibu hamil yang terdiri atas 20 item pertanyaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Edukasi Menggunakan Booklet dan Video Pada Ibu 

Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 
Tabel 1. Pengetahuan Pre-test (Sebelum) 

Pengetahuan N Mean Standar 

Deviasi 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimal 

Sebelum 15 11,07 2,374 7 15 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum responden diberikan edukasi 

dengan menggunakan media booklet dan video yaitu rata-rata skor adalah 11,07, standar 

deviasi 2,374, skor minimum pengetahuan sebelum adalah 7 dan skor maksimum 

pengetahuan sebelum adalah 15. 

 

Pengetahuan Ibu Hamil Sesudah Edukasi Menggunakan Booklet dan Video Pada Ibu 

Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 
Tabel 2. Pengetahuan Post-test (Sesudah) 

Pengetahuan N Mean Standar 

Deviasi 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimal 

Sesudah 15 13,73 1,792 11 16 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengetahuan sesudah responden diberikan edukasi 

dengan menggunakan media booklet dan video yaitu rata-rata skor adalah 13,73, standar 

deviasi 1,792, skor minimum pengetahuan sesudah adalah 11 dan skor maksimum 

pengetahuan sesudah adalah 116. 

 

Analisis Bivariat 

Pengaruh Pemberian Edukasi Gizi Ibu Hamil Menggunakan Booklet dan Video Sebagai 

Upaya Pencegahan Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 
Tabel 3. Uji Normalitas Data Shapiro Wilk 

No Data Nilai Signifikan Keterangan 

1 Pengetahuan Pre 0,779 Normal 

2 Pengetahuana Post 0,079 Normal 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan data pengetahuan pre adalah 0,779 

dan data pengetahuan post adalah 0,079. Kedua data hasil penelitian tersebut didapatkan nilai 

signifikannya >0,05 artinya data berdistribusi normal sehingga peneliti dapat menggunakan 

uji paired t-tes yang dapat disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel4. Analisis Pengaruh Pemberian Edukasi Gizi Ibu Hamil Menggunakan Booklet dan Video Sebagai 

Upaya Pencegahan Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 

Pengetahuan N Mean Standar 

Deviasi 

t p-value 

Pre 

Post 

15 11,07 

13,73 

2,374 

1,792 

12,649 0,000 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan sebelum pemberian edukasi 

gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video adalah 11,07 dengan standar deviasi 2,374 

dan rata-rata pengetahuan sesudah pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet 

dan video adalah 13,73 dengan standar deviasi 1,792, serta p-value diperoleh yaitu < α 0,05, 

yang artinya ada perbedaan yang signfikan antara rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video sehingga didapatkan ada 
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pengaruh pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video sebagai upaya 

pencegahan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto. 

 

Analisis Univariat 

Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Edukasi Gizi Ibu Hamil Menggunakan Booklet dan 

Video Sebagai Upaya Pencegahan Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum responden diberikan 

edukasi dengan menggunakan media booklet dan video yaitu rata-rata skor adalah 11,07 dari 

20 pertanyaan terkait gizi pada ibu hamil, hal ini dikarenakan banyak ibu hamil yang kurang 

mengetahui arti dari 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), ibu kurang mengetahui 

pentingnya pendidikan 1000 HPK untuk mempercepat perbaikan gizi dan meningkatkan 

kualitas kesehatan ibu dan bayi, gizi ibu hamil dengan pemberian tablet penambah darah juga 

dianjurkan oleh ibu hamil, ibu kurang mengetahui salah satu cara mengetahui status gizi 

dengan mengukur LILA yang normalnya ≥23,5 cm, ibu kurang mengetahui bahwa kebutuhan 

gizi ibu hamil meningkat selama hamil, ibu kurang mengetahui bahwa saat hamil jika 

mencukupi makanan maka dapat menyebabkan bayi lahir dengan berat badan rendah. Dari 

data tersebut menunjukkan bahwa responden ibu hamil dalam penelitian ini kurang 

mengetahui tentang gizi pada ibu hamil sebelum diberikan edukasi tentang gizi ibu hamil.  

Makanan bagi ibu hamil berbeda dengan sebelum hamil karena makanan bergizi 

untuk ibu hamil seharusnya terdiri atas kelompok makanan pokok (seperti beras, jagung 

sinkong, ubi dan lain sebagainya), kelompok lauk pauk yang mengandung protein tinggi yaitu 

berupa pangan hewani seperti daging, ikan dan produk laut lainnya, telur dan susu. Kelompok 

sayur dan buah-buahan sebagai sumber vitamin, mineral dan serat pangan misalnya sayuran 

hijau dan buah seperti pisang, apel dan lainnya (Adhi, Lubis, Pinatih, & Mahendra, 2021). 

Keempat kelompok makanan ini dibutuhkan ibu hamil untuk memenuhi kebutuhan dua 

individu yaitu untuk ibu dan janin dalam kandungannya. Makanan 1 sampai 2 piring lebih 

banyak dari sebelum hamil, makan 4 sampai 5 kali sehari. Ibu hamil makan makanan bergizi 

3 kali sehari pada waktu yang tepat yaitu sarapan, makan siang dan makan malam, serta 2 

kali makan makanan selingan (Kurniasih, 2022). 

Gizi ibu saat hamil yang tidak dapat memenuhi kebutuhan makanan gizi yang baik 

dan cukup sesuai kebutuhan sehingga mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan yang 

tidak optimal dan mudah terserang penyakit infeksi yang di masa akan datang mengakibatkan 

risiko terjadinya stunting pada balita (Fisalma et al., 2022). 

Sejalan dengan penelitian Siregar & Sukartini (2022) menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan edukasi menggunakan media booklet didapatkan 

masih kurangnya pengetahuan ibu terkait kebutuhan gizi selama hamil sehingga 

mengakibatkan sikap acuh terhadap konsumsi makanan yang seharusnya dimakan selama 

hamil. 

 

Pengetahuan Ibu Hamil Sesudah Edukasi Gizi Ibu Hamil Menggunakan Booklet dan 

Video Sebagai Upaya Pencegahan Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan sesudah responden diberikan 

edukasi dengan menggunakan media booklet dan video yaitu rata-rata skor adalah 13,73, skor 

minimum pengetahuan sesudah adalah 11 dan skor maksimum pengetahuan sesudah adalah 

16. Dari hasil terjadi peningkatan dari sebelum diberikan edukasi gizi ibu hamil yaitu rata-

rata 11,07 dengan skor minimum 7 dan maksimum 15 sehingga terlihat terjadi kenaikan skor 

pengetahuan dengan selisih 2.66. Pengetahuan yang meningkat dikarenakan ibu sudah 

mengetahui arti dari 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), ibu mengetahui pentingnya 

pendidikan 1000 HPK untuk mempercepat perbaikan gizi dan meningkatkan kualitas 

kesehatan ibu dan bayi, gizi ibu hamil dengan pemberian tablet penambah darah juga 

dianjurkan oleh ibu hamil, ibu mengetahui salah satu cara mengetahui status gizi dengan 
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mengukur LILA yang normalnya ≥23,5 cm, ibu mengetahui bahwa kebutuhan gizi ibu hamil 

meningkat selama hamil, ibu mengetahui bahwa saat hamil jika mencukupi makanan maka 

dapat menyebabkan bayi lahir dengan berat badan rendah. Dari data tersebut menunjukkan 

bahwa responden ibu hamil dalam penelitian ini ibu sudah mengetahui tentang gizi pada ibu 

hamil setelah diberikan edukasi tentang gizi ibu hamil.   

Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi setelah orang mengadakan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu, maka dari itu ketika seseorang diberikan edukasi 

dapat meningkatkan tingkat pengetahuan yang sebelum edukasi dari tingkat yang dasar yaitu 

know (tahu) menjadi tingkat yang tinggi yaitu evaluasi karena berkaitan dengan kemampuan-

kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi gizi ibu hamil 

menggunakan booklet dan video (Fazrin et al., 2021). 

Tujuan dilaksanakannya edukasi kesehatan yaitu meletakkan dasar bagi mekanisme 

sosio-kultural yang dapat menjamin berlangsungnya proses penerimaan, mendorong 

terjadinya proses perubahan perilaku ke arah yang positif, peningkatan pengetahuan yang 

dapat menambah informasi ibu hamik sehingga dapat mengurangi kekhawatiran mengenai 

kelahiran anak yang dapat mencegah terjadinya stunting melalui pemberian edukasi gizi ibu 

hamil (Wahyuni, 2022). Edukasi memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas seseorang dan 

edukasi dirancang sesuai dengan kebutuhan yang dingin dicapai sehingga serangkaian 

kegiatan yang disusun melalui edukasi kesehatan gizi ibu hamil yang dimulai dari 

permasalahan gizi yang paling banyak terjadi saat ini sampai hal-hal yang harus dihindari 

oleh ibu hamil selama kehamilan  yang dapat menyebabkan perubahan pengetahuan ibu 

hamil dalam pemberian gizi pada anak selama kehamilan (Swarjana, 2022). 

Didukung dengan penelitian Siregar & Sukartini (2022) menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata pengetahuan ibu hamil setelah diberikan edukasi menggunakan booklet 

dengan nilai rata-rata 62,38 menjadi 77,14 sehingga terdapat perbedaan pengetahuan yang 

signifikan sebelum dan sesudah edukasi tentang gizi ibu hamil. Diperkuat dengan penelitian 

Listyarini & Fatmawati (2020) juga diperoleh peningkatan pengetahuan sebelum edukasi gizi 

ibu hamil banyak yang dikategorikan kurang dan sesudah edukasi gizi ibu hamil meningkat 

menjadi pengetahuan yang cukup sehingga adanya peningkatan pengetahuan pada ibu hamil 

di Wilayah Puskesmas Undaan Kabupaten Kudus. 

Asumsi peneliti pemberian edukasi dengan menggunakan booklet dan video dapat 

menstimulasi peningkatan pengetahuan terkait gizi ibu hamil karena sudah melihat secara 

langsung materi atau objek gizi yang baik saat hamil sehingga mampu menilai terhadap 

materi gizi ibu hamil dari segi manfaat dan tujuan untuk mencegah terjadinya stunting, 

 

Analisis Bivariat 

Pengaruh Pemberian Edukasi Gizi Ibu Hamil Menggunakan Booklet dan Video Sebagai 

Upaya Pencegahan Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan sebelum pemberian 

edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video adalah 11,07. Kemudian, peneliti 

memberikan edukasi gizi hamil dengan media booklet selama 20 menit dan video selama 5 

menit dengan materi edukasi tentang pentingnya gizi ibu hamil, program 1000 PHK yang 

dimulai dari persiapan sebelum hamil, masa kehamilan, persalinan nifas dan menyusui, serta 

persiapan bayi dan balita. Peneliti juga memberikan edukasi tentang asupan gizi hamil yang 

baik, makanan yang dianjurkan dan tidak dianjurkan selama kehamilan, serta edukasi tentang 

kebutuhan gizi ibu hamil sesuai trimester baik I, II dan III. Setelah dilakukan edukasi dengan 

menggunakan kedua media tersebut, peneliti kemudian menilai kembali peningkatan 

pengetahuan didapatkan sebanyak 5 responden (33,3%) menjawab salah bahwa permasalah 

gizi yang terjadi di Indonesia saat ini adalah gizi cukup dan yang menjawab benar sebanyak 

10 responden (66,7%) menyatakan bahwa permasalah gizi yang terjadi di Indonesia saat ini 

adalah gizi kurang, gizi buruk dan balita pendek (stunting) dan setelah diberikan edukasi 
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menggunakan booklet dan video mengalami peningakatan pengetahuan yaitu sebanyak 11 

responden (73,3%) yang menyatakan dengan benar bahwa gizi kurang, gizi buruk dan balita 

pendek (stunting) menjadi masalah gizi di Indonesia saat ini. Pada pernyataan terkait 

pemeriksaan kehamilan ibu hamil sebelum diberikan edukasi mayoritas sebanyak 9 

responden (60%) menjawab salah bahwa minimal pemeriksaan kehamilan 2-3 kali dan 4 kali 

dan sesudah diberikan edukasi banyak responden yang mengalami peningkatan pengetahuan 

yaitu sebanyak 10 responden (66,7%) yang menjawab benar bahwa minimal pemeriksan 

kehamilan minimal 6 kali. Pada pernyataan terkait tablet tambah darah sebelum diberikan 

edukasi ada 7 responden (46,7%) yang menjawab salah bahwa tablet penambah darah yang 

dianjurkan konsumsi oleh ibu hamil sebanyak 30 tablet padahal tablet Fe yang didapatkan ibu 

hamil sebanyak 90 tablet sehingga setelah diberikan edukasi sebanyak 9 responden (60%) 

menyatakan bahwa tablet penambah darah yang dianjurkan dikonsumsi oleh ibu hamil 

sebanyak 90 tablet. Pada pernyataan terkait kebutuhan gizi ibu hamil sebelum edukasi ada 5 

responden (33,3%) yang menjawab salah bahwa kebutuhan gizi ibu hamil sama seperti 

sebelum hamil dan menjawab benar sebanyak sebanyak 10 responden (66,7%) dan setelah 

diberikan edukasi terjadi peningkatan pengetahuan sebanyak 11 responden (73,3%) yang 

menyatakan dengan benar bahwa kebutuhan gizi ibu hamil meningkat selama hamil. Sebelum 

diberikan edukasi sebanyak 7 responden (46,7%) yang menjawab benar bahwa asupan gizi 

yang tidak mencukupi saat hamil dapat menyebabkan bayi lahir dengan berat badan rendah 

dan sebanyak 8 responden (53,3%) yang menjawab salah bahwa asupan gizi ibu pada saat 

hamil tidak mencukupi yang terjadi bayi tetap lahir dengan berat badan normal dan sesudah 

edukasi mengalami peningkatan pengetahuan, dimana sebanyak 12 responden (80%) 

menjawab benar bahwa ibu jika asupan gizi pada saat ibu hamil tidak mencukupi maka dapat 

terjadi bayi lahir dengan berat badan rendah. Oleh karena itu, didapatkan peningkatan 

pengetahuan pada responden yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu yang ditunjukkan 

dengan rata-rata pengetahuan sesudah pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan 

booklet dan video adalah 13,73 artinya ada perbedaan yang signfikan antara pengetahuan 

sebelum dan sesudah pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video 

sehingga didapatkan ada pengaruh pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet 

dan video sebagai upaya pencegahan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto. 

Tingkat pengetahuan tahu dapat mengukur bahwa seseorang tahu tentang apa yang 

dipelajari antara lain dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinsikan, menyatakan dan 

sebagainya, tingkat memahami orang yang telah paham objek atau materi harus dapat 

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan terhadap objek yang dipelajari dan tingkat 

aplikasi kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau 

kondisi sebenarnya (Pakpahan et al., 2021). 

Secara fisiologis, pemberian edukasi kesehatan dengan menggunakan leaflet ini akan 

memberkan hubungan keterlibatan antara panca indera yaitu indera pendengaran, penglihatan 

dan peraba dengan apa yang akan diterima oleh otak. Hubungan tersebut dapat berpengaruh 

terhadap kesiapan ibu hamil dalam menerapkan gizi ibu hamil yang baik. Bagian talamus 

merupakan bagian otak yang menerima informasi (Sandra et al., 2023). Kemudian, informasi 

tersebut diolah dari dari tingkat terendah yaitu tahu atau know, dimana peserta edukasi 

mengingat materi gizi ibu hamil sebagai upaya pencegahan stunting yang sebelumnya telah 

diberikan oleh peneliti. Setelah peserta edukasi mampu mengingat materi gizi ibu hamil 

tersebut, maka peserta sudah memahami mengenai asupan gizi yang baik untuk kehamilan 

yang menandakan peserta edukasi telah masuk pada tingkatan kedua dari pengetahuan yaitu 

memahami atau comperhesion. Peserta edukasi sudah mengetahui dan memahami gizi ibu 

hamil sebagai upaya dalam mencegah stunting yang kemudian mengaplikasikan 

kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan gizi selama kehamilan berdasarkan materi 

edukasi yang telah diterima. Kemudian dilanjutkan dengan tingkat pengetahuan analisis, 

dimana setelah peserta memiliki kemampuan menerapkan, peserta mampu menjabarkan 
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materi edukasi gizi ibu hamil secara terstruktur yang membuat peserta edukasi memiliki 

kemampuan dalam menyusun langkah-langkah atau menu-menu makanan yang dapat 

dikonsumsi ibu hamil dan menghindari makanan-makanan yang seharusnya tidak dikonsumsi 

saat hamil sehingga peserta telah memasuki tingkat pengetahuan sintesis. Tingkat 

pengetahuan terakhir yaitu evaluasi, dimana peserta mampu menilai atau memberikan 

jawaban yang berbeda dari sebelum dilakukan edukasi gizi ibu hamil sehingga dapat dilihat 

peserta tingkat pengetahuan mengalami peningkatan (Putri et al., 2021). 

Hasil ini ditunjang Nadiya & Rahma (2020) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

penyuluhan menggunakan media booklet pada ibu hamil  terhadap tingkat pengetahuan gizi 

pada masa kehamilan di Desa Pulo Kiton Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen, hal ini 

dikarenakan pada saat edukasi ibu hamil mendapatkan informasi edukasi sehingga menambah 

pengetahuan ibu hamil. 

Asumsi peneliti pengetahuan yang kurang dapat ditingkatkan dengan metode 

pembelajaran secara langsung yaitu melalui edukasi menggunakan booklet dan video karena 

telah memperoleh informasi melalu edukasi tersebut, dalam proses edukasi gizi ibu hamil ini 

ibu-ibu hamil telah meningkat kemampuannya dari tingkat pengetahuan paling bawah yaitu 

tahu, memahami, pengaplikasian, analisis, sintesis dan evaluasi sehingga dengan adanya 

proses ini terjadi peningkatan pengetahuan dari sebelum edukasi gizi ibu hamil menggunakan 

booklet dan video dan sesudah edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video 

diberikan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian in berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan sebelum pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video 

sebagai upaya pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Limboto rata-rata adalah 

11,07. 

2. Pengetahuan sesudah pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan booklet dan video 

sebagai upaya pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Limboto rata-rata adalah 

13,73. 

3. Ada pengaruh pemberian edukasi pemberian edukasi gizi ibu hamil menggunakan 

booklet dan video sebagai upaya pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Limboto dengan p-value 0,000. 
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